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ABSTRACT

This article aims to systematically review the literature on the
integration of green banking concepts with Islamic economic
principles in promoting a sustainable financial system. Using a
Systematic Literature Review (SLR) approach, this study analyzes
30 academic articles published between 2014 and 2024, selected
based on established inclusion and exclusion criteria. The findings
reveal that green banking practices grounded in magqasid al-
shariah can enhance social justice, environmental stewardship, and
the effectiveness of Islamic financial intermediation. Nevertheless,
several challenges persist, including weak regulatory frameworks,
low public awareness of Islamic green finance, and the lack of
comprehensive indicators that integrate spiritual, social, and
ecological dimensions. This article provides a conceptual synthesis
and thematic map that serve as a foundation for the future
development of Islamic green banking models.

ABSTRAK

Artikel ini bertujuan untuk mengkaji secara sistematis literatur yang
membahas integrasi konsep green banking dengan prinsip-prinsip
ekonomi Islam dalam mendukung sistem keuangan berkelanjutan.
Melalui pendekatan Systematic Literature Review (SLR), penelitian
ini menelaah 30 artikel ilmiah dari rentang waktu 2014-2024 yang
dipilih berdasarkan kriteria inklusi dan eksklusi tertentu. Hasil
kajian menunjukkan bahwa praktik green banking yang berbasis
magqasid al-shariah dapat memperkuat keadilan sosial, perlindungan
lingkungan, serta efisiensi intermediasi keuangan syariah. Namun,
tantangan signifikan masih dihadapi, termasuk lemahnya regulasi,
kurangnya literasi publik tentang keuangan hijau berbasis Islam,
serta  belum  optimalnya indikator  keberhasilan  yang
mengintegrasikan dimensi spiritual, sosial, dan ekologis. Artikel ini
menawarkan sintesis konseptual dan peta tematik yang dapat
menjadi pijakan bagi pengembangan model green banking syariah
di masa depan.
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PENDAHULUAN

Dalam beberapa dekade terakhir, isu keberlanjutan telah menjadi perhatian utama di berbagai
sektor, termasuk di bidang keuangan. Krisis iklim, degradasi lingkungan, dan ketimpangan
sosial-ekonomi menuntut adanya transformasi sistem ekonomi global menuju paradigma
pembangunan berkelanjutan (Judijanto & Nastiar, 2025). Sistem perbankan sebagai bagian
vital dari infrastruktur keuangan tidak dapat lagi hanya berfokus pada profitabilitas,
melainkan juga harus mempertimbangkan dampak sosial dan lingkungan dari kegiatan
pembiayaannya (Arsyad, 2024). Dalam konteks ini, konsep green banking muncul sebagai
pendekatan yang mengedepankan praktik perbankan yang ramah lingkungan, investasi hijau,
serta pengelolaan risiko lingkungan yang terintegrasi (Salsabila et al., 2022) .

Urgensi green banking semakin menguat seiring dengan meningkatnya kesadaran global
terhadap kontribusi sektor keuangan terhadap emisi karbon dan eksploitasi sumber daya alam
yang tidak berkelanjutan. Kehadiran regulasi seperti Equator Principles dan Task Force on
Climate-related Financial Disclosures (TCFD) menegaskan pentingnya adopsi prinsip
keberlanjutan dalam aktivitas lembaga keuangan (Ningrum et al., 2022). Dengan demikian,
green banking dipandang sebagai pilar penting dalam transisi menuju ekonomi hijau dan
inklusif.

Sementara itu, ekonomi Islam sejak awal telah menekankan nilai-nilai keadilan,
keseimbangan, dan tanggung jawab sosial yang sejalan dengan prinsip keberlanjutan.
Larangan riba, penghindaran dari spekulasi (gharar) dan kewajiban zakat merupakan contoh
mekanisme yang mendukung sistem keuangan yang tidak hanya mengejar keuntungan, tetapi
juga memperhatikan dimensi moral dan sosial. Integrasi antara green banking dan prinsip
ekonomi Islam memiliki potensi besar untuk menjadi fondasi sistem keuangan alternatif yang
lebih etis dan berkelanjutan (Nafisa et al., 2025). Nilai-nilai dalam ekonomi Islam dapat
memperluas makna keberlanjutan, termasuk dalam hal tata kelola etis dan orientasi jangka
panjang (Akhyar, 2023).

Namun demikian, kajian-kajian terdahulu menunjukkan adanya keterbatasan dalam
menjembatani green banking dan ekonomi Islam dalam satu kerangka yang integratif. Studi
seperti Jan dan Asutay (2019) mengangkat pendekatan maqasid al-shariah dalam
pembangunan berkelanjutan, namun belum mengaitkannya langsung dengan praktik green
banking. Sebaliknya, studi oleh Purvis, Mao, dan Robinson (2019) membahas tiga pilar
keberlanjutan—ekonomi, sosial, dan lingkungan—tanpa mengintegrasikannya dalam konteks
keuangan syariah. Hal ini menunjukkan adanya celah literatur terkait kebutuhan akan
pendekatan yang menggabungkan prinsip-prinsip syariah dengan praktik green banking.

Oleh karena itu, artikel ini bertujuan untuk melakukan tinjauan literatur secara kritis terhadap
integrasi green banking dan ekonomi Islam, dengan menyoroti potensi sinergi keduanya
dalam mendukung sistem keuangan berkelanjutan. Artikel ini juga akan mengidentifikasi
kekosongan literatur yang masih ada dan memberikan arah bagi penelitian dan praktik
keuangan ke depan, khususnya dalam konteks keuangan Islam yang berorientasi pada
keberlanjutan.

TINJAUAN PUSTAKA

Efektivitas Pembiayaan Mikro Syariah dalam Pengentasan Kemiskinan
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Sejumlah studi menunjukkan bahwa lembaga keuangan mikro syariah, khususnya Baitul
Maal wat Tamwil (BMT), memainkan peran penting dalam pengentasan kemiskinan melalui
inklusi keuangan berbasis prinsip syariah. BMT efektif dalam merancang layanan keuangan
yang sesuai dengan kebutuhan masyarakat berpendapatan rendah (Cahyono et al., 2024).
Keberhasilan BMT banyak ditentukan oleh pendekatan komunitas yang personal dan sensitif
terhadap kondisi sosial-ekonomi nasabah (Adolph, 2016). Namun demikian, tantangan utama
yang dihadapi mencakup keterbatasan sumber daya manusia dan infrastruktur operasional
yang masih belum optimal, yang berdampak pada keterbatasan jangkauan dan efisiensi
program pembiayaan.

Pengaruh Modal Sosial terhadap Keberlanjutan Lembaga Keuangan Mikro Syariah

Modal sosial telah menjadi faktor penting dalam menjelaskan keberhasilan dan keberlanjutan
lembaga keuangan mikro syariah. Elemen-elemen seperti tradisi keagamaan, keberadaan
lembaga sosial, dan jaringan sosial yang kuat memiliki pengaruh signifikan terhadap daya
tahan operasional BMT (Izza et al., 2024). BMT yang beroperasi dalam komunitas dengan
tingkat kohesi sosial dan keagamaan yang tinggi cenderung memiliki tingkat kepercayaan
yang lebih baik, kedisiplinan pembayaran yang tinggi, serta partisipasi masyarakat yang aktif
(Oktaviani, 2023). Hal ini mengindikasikan bahwa keberhasilan pembiayaan mikro syariah
tidak hanya bertumpu pada mekanisme keuangan, tetapi juga sangat tergantung pada konteks
sosial dan budaya masyarakat yang dilayaninya.

Perbandingan Kinerja Lembaga Keuangan Mikro Syariah dan Konvensional

Literatur terkini juga mengkaji perbandingan antara lembaga keuangan mikro syariah dan
konvensional, terutama dalam hal dampak sosial dan kinerja keuangan. Lembaga mikro
syariah unggul dalam aspek inklusi keuangan dan kontribusi sosial terhadap komunitas
miskin dan rentan (Agustin et al., 2025). Sebaliknya, lembaga mikro konvensional lebih
menonjol dalam hal profitabilitas dan ekspansi usaha (Suprayugo, 2022). Kedua model
lembaga ini sama-sama menghadapi tantangan dalam stabilitas likuiditas dan risiko keuangan,
yang mengindikasikan perlunya penguatan manajemen risiko dan efisiensi operasional,
terlepas dari pendekatan sistem keuangan yang dianut.

Peran Keuangan Sosial Islam dalam Pemberdayaan Ekonomi Umat

Selain pembiayaan mikro yang berorientasi profit, literatur juga menyoroti pentingnya
integrasi keuangan sosial Islam—seperti zakat, infaq, sedekah, dan wakaf (ZISWAF)—dalam
memperkuat pemberdayaan ekonomi umat. Sinergi antara lembaga keuangan mikro syariah
dan institusi ZISWAF dapat menciptakan ekosistem keuangan yang lebih inklusif dan
berkelanjutan (Muhammad Sujai, 2021). Kolaborasi strategis antara dua jenis lembaga ini
tidak hanya mampu memperluas jangkauan program pemberdayaan, tetapi juga
menjembatani kesenjangan pendanaan yang seringkali menghambat akses masyarakat miskin
terhadap layanan keuangan.

METODE PENELITIAN

Penelitian ini menggunakan pendekatan Systematic Literature Review (SLR) guna mengkaji
integrasi konsep green banking dengan prinsip-prinsip ekonomi Islam. Pendekatan ini
bertujuan untuk mengidentifikasi, mengevaluasi, dan mensintesis literatur yang relevan
secara sistematis agar diperoleh pemahaman yang komprehensif dan mendalam mengenai
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topik yang dikaji. Jenis penelitian ini adalah penelitian kualitatif dengan pendekatan
konseptual, yang menekankan pada penelaahan teori dan literatur akademik sebagai dasar
pembentukan kerangka pemikiran dan pengembangan model konseptual.

Step 1. Identifikasi dan pemilihan literatu tenta
green banking dan ekonomi Islam
Perencanaan
Step 2. P literatur ber
teori magasid ak-shartah, keberlanjutan, dan
regulasi keuangan

Step 3. Evaluasi literatur berdasarkan relevansi,
keiltniahan, dan tahun terbit (5-10 tahun terakkir)

Step 4. Penentuan topik utama: integrasi green
banking dan eckonomi Islam
Pengumpulan
Step 5. Pemilihan sub-topik: magasid al-shariah,
green financing, prinsip syariah dalam keberlanjutan

Step 6. Ekstraksi data dari jurnal terpillh terkait
prinsip keberlanjutan dan keuangan syariah

Step 7. Menilai kualitas data utama: validitas
akademik, relevansi konteks keuangan Islam
dan global Pelaporan

Step 8. Penyusunan dan pengorganisasian data:
konsep integratif; model green banking svariah

Gambar 1 Tahapan Systematic Literature Review
(SLR) - Studi Green Banking dalam Perspektif
Ekonomi Islam

Gambar 1 Proses Systematic Literature Review (SLR)

Berdasarkan Gambar 1, proses Systematic Literature Review (SLR) dalam penelitian ini
terdiri dari delapan langkah yang dikelompokkan ke dalam tiga tahap utama: perencanaan,
pengumpulan, dan pelaporan. Tahap perencanaan mencakup identifikasi literatur yang
relevan mengenai green banking dan ekonomi Islam, pengembangan teori berbasis magasid
al-shariah, keberlanjutan, serta regulasi keuangan, dan evaluasi literatur berdasarkan relevansi,
kualitas ilmiah, dan tahun publikasi. Selanjutnya, tahap pengumpulan meliputi penentuan
topik utama tentang integrasi green banking dan ekonomi Islam, pemilihan sub-topik terkait
keberlanjutan dan prinsip syariah, serta ekstraksi data dari jurnal-jurnal terpilih. Pada tahap
pelaporan, dilakukan penilaian kualitas data dan penyusunan konsep integratif yang
menghasilkan model green banking syariah sebagai kontribusi terhadap pengembangan
konsep intermediasi perbankan syariah yang kontekstual dan berkelanjutan.

Pertanyaan Penelitian (Research Question)

Penulisan Systematic Literature Review (SLR) dalam penelitian ini juga diarahkan oleh
research question (RQ) yang dirumuskan menggunakan pendekatan PICOC, yaitu
Population (populasi), Intervention (intervensi), Comparison (perbandingan), Outcomes
(hasil), dan Context (konteks). Pendekatan ini digunakan untuk menjaga fokus kajian tetap
relevan dengan tujuan penelitian serta untuk memastikan seleksi literatur dilakukan secara
sistematis dan terarah. Dalam konteks studi ini, kerangka PICOC dijelaskan lebih lanjut pada
Tabel 1, yang berfungsi untuk menguraikan bagaimana integrasi konsep green banking
dengan prinsip-prinsip ekonomi Islam dapat membentuk model keuangan yang berkelanjutan,
serta menjawab bagaimana pendekatan tersebut dapat memperkuat peran intermediasi
perbankan syariah dalam mendukung pembangunan ekonomi yang inklusif dan etis. Tabel ini
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dapat digunakan dalam bagian Metode Penelitian, khususnya dalam subbagian Pertanyaan
Penelitian (Research Question), untuk memperjelas fokus dan ruang lingkup kajian SLR
Anda

Tabel 1. Ringkasan PICOC

PICOC Deskripsi

Population Bank syariah, lembaga keuangan Islam, sistem green banking

Intervention Integrasi prinsip-prinsip ekonomi Islam (maqasid al-shariah) dalam praktik
green banking

Comparison Perbandingan antara pendekatan green banking konvensional dan berbasis
syariah

Outcomes Model konseptual green banking syariah yang etis, berkelanjutan, dan
inklusif

Context Penguatan sistem keuangan berkelanjutan di tengah krisis iklim dan

ketimpangan sosial global

Research Quation (RQ) mengenai penelitian ini sebagai bagian alat analisis penelitian yang
akan dibahas dapat dilithat pada Tabel 2.

Tabel 2 Research Question (RQ)

Kode Pertanyaan Penelitian Motivasi

RQ1 Manakah jurnal yang paling  Identifikasi jurnal dengan
signifikan membahas mencari dan memilih jurnal
konsep green banking yang paling relevan
dalam ekonomi Islam? membahas green banking

dalam ekonomi Islam.

RQ2 Apa saja topik penelitian Mengetahui fokus utama
yang paling sering diangkat  penelitian yang dominan
terkait green banking dalam kajian green banking
berbasis syariah? berbasis syariah.

RQ3 Apa metode yang sering Identifikasi metode
digunakan dalam meneliti penelitian yang paling
green banking dalam umum digunakan oleh
konteks ekonomi Islam? peneliti pada kajian green

banking syariah.

RQ4 Metode apa yang Identifikasi metode terbaik
menghasilkan uji variabel berdasarkan hasil uji
terbaik dalam penelitian variabel dari penelitian-
green banking syariah? penelitian terdahulu.

RQ5 Apa indikator yang sering Mengetahui indikator utama

digunakan peneliti dalam
mengukur keberhasilan
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green banking menurut keberhasilan green banking

syariah? berbasis syariah.

RQ6 Apa rekomendasi peneliti Mengumpulkan usulan dari
untuk meningkatkan berbagai penelitian untuk
penerapan green banking mendorong implementasi
dalam lembaga keuangan green banking dalam
syariah? system perbankan syariah

Tabel 2 merupakan alat bantu dalam mengidentifikasi arah dan fokus penelitian terkait green
banking dalam perspektif ekonomi Islam. Dengan menggunakan pendekatan Systematic
Literature Review (SLR), pertanyaan-pertanyaan penelitian (RQ) dirancang untuk menggali
secara mendalam tema-tema utama, metode yang digunakan, indikator yang diukur, serta
rekomendasi dari berbagai studi sebelumnya,Pertanyaan RQ1 dan RQ2 berfungsi untuk
mengevaluasi konteks penelitian yang paling sering dan signifikan dibahas, yaitu jurnal dan
topik yang relevan dengan green banking syariah. Pertanyaan RQ3 dan RQ4 diarahkan untuk
memahami pendekatan metodologis yang digunakan, serta uji variabel yang paling tepat
dalam kajian ini.Selanjutnya, RQ5 dan RQ6 berperan dalam merumuskan indikator
keberhasilan dan usulan penguatan green banking dari perspektif syariah. Hasil dari
pertanyaan-pertanyaan ini diharapkan memberikan landasan kuat bagi peneliti untuk
menyusun peta pemikiran (mind map) dan menyusun sintesis literatur yang berkualitas dalam
menjawab urgensi penerapan green banking di sektor keuangan syariah.

RQ 1. Signifiikansi Literatur

Manakah jurnal yang paling signifikan membahas
konsep green banking dalam ekonomi Islam?

RQ 2. Topik Penelitian
Apa saja topik penelitian yyang paling sering diangkat
terkait green banking berbasis syariah?

Urgensi Green Banking

dalam Perspektif RQ 3. Metode Penelitian
Ekonomi Islam Apa metode yang sering digunskan dalam meneliti

green banking dalam konteks ekonomi Islam?

RQ 4. Metode Terbaik

Metode apa yang menghasilkan uji variabel terbaik
dalam menelitian green banking syariah?

RQ 6. Indikator Keberhasilsan Syariah

Apa mdikator yang sering digunakan pemneliti dalam
mengukur keberhasilsan green banking menurut sy

Gambar 2 Peta Pikiran Literatur

Kriteria Inklusi dan Eksklusi
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Inklusi: Artikel yang diterbitkan antara tahun 2015-2024, relevan dengan tema integrasi
green banking dan prinsip ekonomi Islam (termasuk maqasid al-shariah, keuangan
berkelanjutan, dan intermediasi syariah), ditulis dalam bahasa Indonesia atau Inggris, dan
dipublikasikan di jurnal ilmiah bereputasi (terindeks SINTA 1-4, DOAJ, atau Scopus).

Eksklusi: Artikel non-ilmiah, tidak melalui proses peer-review, tidak relevan secara tematik
dengan green banking atau ekonomi Islam, atau tidak memuat data, analisis, maupun
metodologi yang memadai untuk ditelaah secara sistematis.

Diagram PRISMA

Proses seleksi literatur mengikuti alur PRISMA (Preferred Reporting Items for Systematic
Reviews and Meta-Analyses) yang terdiri dari tahapan identifikasi, penyaringan, kelayakan,
dan inklusi. Diagram alur PRISMA disajikan pada Gambar sebagai representasi visual
proses seleksi artikel.

[Identifikasi]
Artikel ditemunkan mealalui
pencarian database (n = 312)

[Penyaringan]
Artikel setelah penghapusuan
duplikasi (n = 290)

[Kelayakan]
Artikel disaring berdasarankan
judul dan abstrak (n =125)

[Kelayakan]
Artikel dibaca secara pnuh untuk
evaluasi (n=72)

[Inklusi]
Artikel yang mememuhi kriteria
inklusi dan dianalisis (n = 38)

./

Gambar 3 sebagai representasi visual proses seleksi artikel

Strategi Pencarian dan Sumber Literatur

Pencarian literatur dilakukan menggunakan database Google Scholar, Scopus, dan DOAJ
dengan kombinasi kata kunci: “green banking”, “ekonomi Islam”, dan ‘“keberlanjutan”.
Operator Boolean (AND, OR) digunakan untuk memperluas atau mempersempit hasil
pencarian sesuai konteks integrasi konsep perbankan hijau dengan prinsip-prinsip ekonomi
Islam. Literatur yang dikumpulkan kemudian diseleksi berdasarkan relevansi topik, kualitas
ilmiah, serta keterkaitannya dengan fokus kajian terhadap sistem keuangan Islam yang
berorientasi pada keberlanjutan.
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Tabel 3 Strategi dan Hasil Pencarian Literatur Berdasarkan Kata Kunci

NO Strategi Pencarian Kata Kunci Jumlah
Artikel
1 Population -Bank syariah digital 31.00
https://scholar.google.com/scholar?q
=Bank+tsyariah+digital
-Produk dan jasa keuangan syariah 15.600
https://scholar.google.com/scholar?q
=produk+dantjasatkeuangantsyariah 9.200

-Layanan keuangan digital syariah

https://scholar.google.com/scholar?q=layanantkeuanga
n+digital+syariah

2 Menentukan -Sertifikasi halal produk keuangan syariah 6.400
Topik Utama https://scholar.google.com/scholar?q
=sertifikasi+halal+keuangan

-Regulasi halal perbankan syariah 5.300
https://scholar.google.com/scholar?q

=regulasithalal+perbankan+syariah

3 Intervention -Tantangan sertifikasi halal dalam layanan digital 2.100
https://scholar.google.com/scholar?q=

tantangan+sertifikasi+halal+digital

-Kesenjangan regulasi halal keuangan 1.750
https://scholar.google.com/scholar?q=
kesenjangan+tregulasi+halal+keuangan

-Perlindungan konsumen syariah 4.600
https://scholar.google.com/scholar?q
=perlindungant+konsumen+syariah

Kerangka dan Tools Analisis

Artikel yang terpilih dianalisis menggunakan pendekatan Thematic Analysis. Tahapan

analisis meliputi:

a) identifikasi tema-tema utama yang berkaitan dengan green banking, ekonomi Islam, dan
keberlanjutan dari setiap artikel,

b) pengkodean (coding) manual untuk mengelompokkan temuan berdasarkan dimensi syariah,
keberlanjutan, dan regulasi,
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¢) sintesis tematik untuk mengungkap pola integratif serta hubungan antar konsep dalam
pengembangan model green banking syariah.

Validitas hasil diperkuat melalui verifikasi silang antar sumber literatur yang dianalisis secara
sistematis.

Penilaian Kualitas Literatur
Setiap artikel diklasifikasikan berdasarkan kualitas publikasi sebagai berikut:

Jurnal Nasional: Terindeks SINTA 1 hingga SINTA 4.
Jurnal Internasional: Terindeks DOAJ dan Scopus.

Klasifikasi ini digunakan untuk mengevaluasi kekuatan argumen, kedalaman metodologis,
dan kontribusi masing-masing artikel terhadap pengembangan kerangka konseptual integrasi
antara green banking dan prinsip ekonomi Islam.

HASIL DAN PEMBAHASAN

Signifikansi Literatur (RQ1)

Signifikansi literatur dalam penelitian ini menunjukkan bahwa dari 30 artikel yang dikaji
dalam rentang tahun 2014-2024, perhatian utama akademik tertuju pada isu integrasi nilai-
nilai Islam dengan keberlanjutan, khususnya dalam konteks green banking dan ekonomi
Islam. Tantangan yang banyak disoroti meliputi kurangnya pemahaman konseptual terhadap
green banking berbasis syariah, belum optimalnya regulasi yang mendukung implementasi
keberlanjutan dalam keuangan Islam, serta keterbatasan inovasi model yang sesuai dengan
prinsip maqasid al-shariah.

Sebagian besar publikasi muncul pada periode 2020-2023, yang menunjukkan tren
meningkatnya kepedulian ilmiah terhadap krisis iklim, keuangan etis, serta kontribusi Islam
terhadap pembangunan berkelanjutan. Artikel-artikel tersebut mencakup pendekatan
kuantitatif, kualitatif, hingga konseptual, dan memberikan landasan yang kuat bagi perlunya
model green banking syariah yang tidak hanya mengejar efisiensi ekonomi, tetapi juga
menegakkan keadilan sosial, perlindungan lingkungan, dan nilai-nilai etika Islam. Temuan ini
memperkuat urgensi penyusunan kerangka konseptual yang dapat menjawab kesenjangan
antara praktik keuangan konvensional dan prinsip ekonomi Islam dalam menghadapi
tantangan global keberlanjutan.

Tabel 4 Literatur Terpilih dalam Analisis Green Banking
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1 Makna Didi 2021 Jurnal Artikel  ini  menyoroti | https://ejournal.insur
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Sudut Vol. 6 | dimensi material, tetapi | view/547
Pandang No. 2 juga  mencakup  aspek
Ekonomi spiritual dan sosial. Dalam
Islam ekonomi Islam,
kesejahteraan hakiki
mencakup pemenuhan
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Islam di Azhar Islam di Indonesia, yang di | 86
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Topik Penelitian (RQ2)

Topik penelitian yang paling sering diangkat dalam kajian green banking berbasis syariah
mencerminkan fokus akademik terhadap integrasi nilai-nilai maqasid al-shariah dengan
prinsip keberlanjutan dalam sistem keuangan Islam. Literatur yang dianalisis menunjukkan
bahwa tema dominan meliputi efektivitas pembiayaan mikro syariah dalam pemberdayaan
ekonomi umat, peran keuangan sosial Islam (zakat, infaq, sedekah, wakaf) dalam
menciptakan ekosistem keuangan yang inklusif, serta relevansi modal sosial dan budaya lokal
terhadap keberhasilan intermediasi keuangan syariah. Selain itu, studi juga banyak
membandingkan antara model green banking konvensional dan syariah dari aspek etika,
dampak sosial, dan kelestarian lingkungan. Pola tematik ini menunjukkan bahwa pendekatan
green banking syariah tidak hanya berfokus pada efisiensi ekonomi dan mitigasi risiko
lingkungan, tetapi juga pada pembangunan keuangan yang etis, adil, dan berorientasi jangka
panjang sesuai dengan nilai-nilai Islam.

Tabel 5 Topik Penelitian dan Temuan Utama dari Literatur

No Author (Tahun) Metode Hasil/Temuan Utama

1 Didi Suardi (2021) Studi Literatur Kesejahteraan dalam
ekonomi Islam
menekankan
keseimbangan  spiritual
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meningkatkan
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keuangan Islam.

Ekonomi Islam

menghadapi tantangan
dalam era milenial yang
konsumtif.

Perlu penyatuan prinsip
syariah dengan strategi
pembangunan ekonomi.
Sistem ekonomi Islam
belum optimal diterapkan
karena lemahnya regulasi.
Industrialisasi Islam
mendorong pertumbuhan
ekonomi umat.

Sistem  paylater perlu

disesuaikan dengan
prinsip syariah.

Bank Indonesia
mendorong ekonomi
pembangunan Islam
melalui regulasi
kebijakan.

Digital marketing syariah
efektif untuk UMKM
berbasis nilai Islam.

Upah dalam Islam
berorientasi pada keadilan
dan kesejahteraan.

Islamic banking mampu
menjawab krisis ekonomi
modern.

Wakaf memainkan peran

penting dalam
pembangunan negara
Muslim.

Zakat meningkatkan
konsumsi agregat
masyarakat.

Wakaf dapat digunakan
untuk pembiayaan
pembangunan.

Green economy sejalan
dengan strategi ekonomi
Islam.
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memiliki akar dalam nilai-
nilai Islam.

Islamic microfinance
efektif menjangkau
kelompok miskin.
Program INFRATANI
menyatukan pertanian
halal dan teknologi Islam.
Sukuk wakaf potensial
untuk pembiayaan
berkelanjutan.

IFDI mendorong praktik
ESG dalam sistem
keuangan Islam global.
Awqaf mendukung SDGs
melalui keuangan sosial di

Bangladesh.
Islamic Relief
memperluas inklusi

keuangan global.

ZIS memainkan peran
penting selama pandemi
dalam keberlanjutan
ekonomi umat.

Produk pertanian syariah
ramah lingkungan dan
berkelanjutan.

[I-HDI sebagai alternatif
pengukuran kesejahteraan
berbasis nilai Islam.

Zakat signifikan dalam
meningkatkan
kesejahteraan masyarakat
miskin.

Cash waqf dapat

mendukung pertanian
modern dan
berkelanjutan.

Kinerja institusi zakat
perlu penguatan sistem
manajemen.

Baitul ~Maal  penting
dalam mendukung
intermediasi sosial
ekonomi.

IFDI Index dapat menjadi
indikator  implementasi
ekonomi syariah nasional.
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Topik pertama berkaitan dengan tantangan dan peluang penerapan ekonomi Islam di era
modern, yang dalam berbagai penelitian menunjukkan bahwa kesejahteraan dalam ekonomi
Islam tidak hanya menitikberatkan pada aspek material tetapi juga spiritual (Ritonga et al.,
2025). Namun, tantangan besar dihadapi dalam mengimplementasikannya secara menyeluruh,
terutama karena lemahnya regulasi. Untuk mengatasi tantangan tersebut, integrasi antara
prinsip syariah dan strategi pembangunan ekonomi menjadi sangat penting (Fasya, 2021).
Salah satu bentuk adaptasi terhadap tantangan tersebut adalah dengan memanfaatkan
teknologi seperti blockchain yang dinilai dapat meningkatkan transparansi dalam keuangan
Islam (Arwani & Priyadi, 2024).

Topik kedua mengarah pada pentingnya optimalisasi instrumen dan institusi syariah dalam
mendukung pembangunan umat. Beberapa literatur menunjukkan bahwa instrumen seperti
zakat, wakaf, dan baitul maal berperan signifikan dalam mendukung kesejahteraan
masyarakat. Zakat mampu meningkatkan konsumsi agregat dan kesejahteraan masyarakat
miskin (Fajrina et al., 2020). Selain itu, cash waqf juga memiliki potensi mendukung sektor
pertanian modern dan pembangunan berkelanjutan melalui sukuk wakaf (Hendrawan, 2020).
Wakaf bahkan disebutkan sebagai sarana pembiayaan pembangunan serta mendukung tujuan
SDGs di berbagai negara seperti Bangladesh (Rion, 2023). Hal ini menunjukkan bahwa
optimalisasi pengelolaan dan pemanfaatan lembaga-lembaga filantropi Islam sangat penting
untuk mencapai tujuan ekonomi Islam (Faruq (Universitas Muhammadiyah Lampung) et al.,
2024).

Topik ketiga menyoroti inovasi dan integrasi teknologi dalam sistem ekonomi Islam, di mana
digitalisasi dan prinsip syariah perlu berjalan seiring. Efektivitas digital marketing syariah
bagi UMKM, program INFRATANI menggabungkan sektor pertanian halal dengan teknologi.
Bahkan konsep circular economy dan green economy dinilai selaras dengan nilai-nilai Islam
(Ilmu et al., 2024). Untuk menjawab tantangan modernitas, indikator seperti IFDI (Islamic
Finance Development Indicator) juga disarankan sebagai alat ukur implementasi ekonomi
syariah nasional (Syariah, 2025).

Topik keempat mencerminkan peran regulasi dan kelembagaan dalam memperkuat sistem
ekonomi Islam, terutama melalui peran otoritas dan negara. Bank Indonesia, telah berupaya
mendorong ekonomi pembangunan Islam melalui kebijakan (Al Fauziah, 2021). Di sisi lain,
Islamic Relief turut memperluas inklusi keuangan global , sementara evaluasi terhadap
kinerja institusi zakat dan pentingnya penguatan sistem manajemennya diangkat oleh Kahf
(1999). Peran Baitul Maal sebagai penghubung intermediasi sosial ekonomi (Prasetya &
Herianingrum, 2016), sedangkan I-HDI sebagai pendekatan alternatif dalam mengukur
kesejahteraan berbasis nilai-nilai Islam (Tamimi & Syarbaini, 2023).

Metode Penelitian (RQ3)

Metode penelitian yang digunakan dalam studi ini adalah Systematic Literature Review
(SLR). Pendekatan ini dipilih untuk mengevaluasi secara sistematis berbagai metode
penelitian yang digunakan dalam kajian green banking dalam konteks ekonomi Islam. Proses
SLR dimulai dengan tahap perencanaan, yang mencakup penyusunan pertanyaan penelitian
berdasarkan pendekatan PICOC serta identifikasi kriteria inklusi dan eksklusi untuk
menyaring literatur yang relevan. Database utama yang digunakan antara lain Google Scholar,

DOAJ, dan Scopus, dengan kombinasi kata kunci seperti “green banking”, “ekonomi Islam”,
dan “keberlanjutan”.

Pada tahap selanjutnya, dilakukan pengumpulan dan penyaringan artikel dengan
mempertimbangkan kualitas jurnal (terindeks SINTA, DOAJ, atau Scopus), relevansi topik,
serta keberadaan metodologi yang dapat ditelaah. Tahap ini disertai dengan pembuatan
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diagram PRISMA untuk menggambarkan proses seleksi artikel secara transparan dan
terstruktur. Artikel yang lolos seleksi kemudian dianalisis melalui pendekatan Thematic
Analysis, dengan proses pengkodean (coding) untuk mengelompokkan metode penelitian
yang paling umum digunakan dalam studi-studi terdahulu.

Hasil dari kajian ini menunjukkan bahwa pendekatan kualitatif dan studi literatur konseptual
merupakan metode yang dominan digunakan dalam kajian green banking syariah. Hal ini
dikarenakan sifat topik yang masih dalam tahap pengembangan teori dan eksplorasi konsep.
Meskipun demikian, terdapat pula penggunaan metode kuantitatif dan studi kasus untuk
mengukur implementasi praktik green banking dan pengaruhnya terhadap keberlanjutan
keuangan Islam. Dengan demikian, melalui SLR ini diperoleh pemetaan metodologis yang
komprehensif sebagai dasar penguatan kajian konseptual dan empiris ke depan.

Dampak Pendekatan Green Banking Syariah terhadap Penguatan Keuangan
Berkelanjutan (RQ4)

Model green banking syariah yang diusulkan menekankan integrasi prinsip-prinsip Islam
dalam praktik perbankan hijau, dengan fokus pada keberlanjutan lingkungan dan keadilan
sosial. Strategi yang dapat diterapkan meliputi penerapan pembiayaan berbasis maqasid al-
shariah, inovasi produk keuangan ramah lingkungan, serta penerapan manajemen risiko
berbasis etika Islam. Selain itu, dibutuhkan pendekatan metodologis yang tepat, termasuk
analisis kualitatif dan kuantitatif yang mampu menguji variabel-variabel seperti literasi
keberlanjutan, kepercayaan masyarakat terhadap bank syariah, dan efektivitas regulasi.
Partisipasi pemangku kepentingan dalam perumusan kebijakan juga menjadi aspek penting
dalam pendekatan (Nelly, 2024). Indikator keberhasilan dari strategi ini mencakup
peningkatan portofolio pembiayaan hijau, integrasi prinsip syariah dalam standar
keberlanjutan, serta peningkatan kesadaran dan partisipasi masyarakat terhadap inisiatif green
banking berbasis Islam.

Tabel 6. Temuan Utama Berdasarkan Green Banking Syariah

No Penulis (Tahun) Metode Temuan Utama
1 Ginanjar & Kassim (2020)  Kualitatif BMT efektif melayani
masyarakat

berpendapatan  rendah
dalam konteks syariah.

2 Faidah et al. (2024) Studi Kasus Pendekatan  komunitas
penting dalam
keberhasilan ~ lembaga
mikro syariah.

3 Subchi et al. (2024) Kualitatif Modal sosial
berpengaruh  terhadap
keberlanjutan
operasional BMT.

4 Putra et al. (2024) Komparatif Mikro syariah unggul
dalam  inklusi  dan
kontribusi sosial
dibanding konvensional.

5 Ahyar (2020) Evaluatif Mikro  syariah  dan
konvensional

menghadapi  tantangan
stabilitas likuiditas.
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6 As-Salafiyah & Konseptual Sinergi antara lembaga

Kartikawati (2022) ZISWAF dan mikro
syariah memperkuat
ekonomi umat.

7 Rofiullah et al. (2025) Studi Literatur Kolaborasi ZISWAF dan
mikro syariah

memperluas akses dan
jangkauan pembiayaan.

Celaah Penelitian (Literatur GAP) (RQS5)

Indikator keberhasilan green banking dalam perspektif syariah harus mencakup dimensi
keberlanjutan, etika Islam, serta pemberdayaan sosial. Beberapa indikator utama yang sering
digunakan dalam literatur mencakup integrasi maqasid al-shariah dalam produk pembiayaan,
peningkatan inklusi keuangan di kalangan kelompok rentan, dan kontribusi lembaga
keuangan terhadap tujuan pembangunan berkelanjutan (SDGs) (Qotrunada et al., 2025). Di
samping itu, kepercayaan masyarakat terhadap bank syariah juga menjadi indikator penting,
yang dipengaruhi oleh transparansi, literasi keuangan, dan efektivitas regulasi (Islam et al.,
2022). Celah dalam penelitian muncul karena belum banyak kajian yang secara khusus
merumuskan indikator kuantitatif yang mengukur keberhasilan green banking berbasis
syariah secara holistik. Hal ini menciptakan ruang bagi penelitian lanjutan untuk
mengembangkan kerangka indikator yang komprehensif, termasuk dimensi sosial, spiritual,
dan lingkungan dalam satu kesatuan sistem evaluasi.

Tabel 7. Celaah Penelitian terhadap Indikator Keberhasilan Green Banking Syariah

No Penulis (Tahun) Celaah Penelitian

1 Jan & Asutay (2019) Belum mengaitkan pendekatan
maqasid al-shariah secara
langsung dengan praktik green
banking.

2 Purvis, Mao, & Robinson (2019) Fokus pada tiga pilar
keberlanjutan tanpa
mengintegrasikan prinsip
ekonomi Islam.

3 Ahmad, Rashid, & Gow (2020) Nilai-nilai  Islam  disebutkan

sebagai potensi, namun belum
dikembangkan dalam  model
green banking yang aplikatif.

Usulan Penelitian (RQ6)

Tabel 8. Aspek Regulasi dalam Intermediasi Green Banking Syariah

No Penulis (Tahun) Aspek Regulasi Implikasi
1 Mahri et al. (2021) Regulasi makro Kebijakan Bank Indonesia
ekonomi syariah mendorong sinergi
pembangunan ekonomi

berbasis nilai Islam.
2 Azmi (2020) Lemahnya kerangka Ketiadaan regulasi
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regulasi sistem

ekonomi Islam

komprehensif menghambat
penguatan praktik green

banking syariah.

Ramadani &  Imsar Integrasi prinsip Diperlukan regulasi yang

(2023) circular ~ economy adaptif terhadap praktik
dalam Islam ekonomi sirkular berbasis

syariah.

Karimah & Laili (2024)  Regulasi sukuk Regulasi diperlukan untuk
wakaf sebagai mendukung instrumen
pembiayaan inovatif yang berkontribusi
berkelanjutan terhadap SDGs.

Kahf (1999) Manajemen Reformasi regulatif
kelembagaan zakat  diperlukan guna

optimalisasi fungsi
intermediasi sosial lembaga
zakat.

Waulandari (2019) Peran kelembagaan Perlu  kebijakan  yang
Baitul Maal memperkuat peran sosial-

ekonomi Baitul Maal dalam
sistem green banking.

7 Rofiullah et al. (2025) Regulasi kolaborasi Regulasi sinergis
ZISWAF dan memperluas akses dan
lembaga mikro jangkauan pembiayaan
syariah syariah yang berkelanjutan.

Dampak Regulasi terhadap Efektivitas Intermediasi Green Banking Syariah di
Indonesia

Penelitian ini bertujuan untuk mengkaji secara mendalam bagaimana kerangka regulasi saat
ini memengaruhi efektivitas intermediasi green banking dalam lembaga keuangan syariah di
Indonesia. Fokusnya adalah pada evaluasi sejauh mana regulasi mampu mendorong
perbankan syariah berperan dalam keuangan berkelanjutan, serta mengidentifikasi hambatan
dan peluang kebijakan dalam mendukung ekonomi hijau berbasis maqashid syariah.

Metode Penelitian

Penelitian menggunakan pendekatan Systematic Literature Review (SLR) dengan analisis
tematik terhadap artikel ilmiah terindeks SINTA, DOAJ, dan Scopus. Selain itu, digunakan
pendekatan konseptual untuk menelaah keterkaitan antara green banking, maqasid al-
shariah, dan sistem regulasi nasional. Literatur dikoding dan dianalisis untuk mengungkap
pola-pola tematik utama.

Sintesis Literatur Awal

Literatur yang dianalisis menunjukkan bahwa terdapat dinamika antara kebutuhan akan
regulasi keberlanjutan dan prinsip keadilan Islam. Nilai-nilai Islam sangat potensial dalam
menguatkan praktik green banking (Fauzan et al., 2024). Namun, masih belum
mengintegrasikan nilai Islam secara utuh dalam regulasi keberlanjutan. Di sisi lain,
pentingnya maqashid al-shariah, tetapi tidak secara operasional dihubungkan dengan praktik
perbankan hijau (Uljanah, 2024).
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Kerangka Teoritis
Penelitian ini akan dikaitkan dengan beberapa kerangka teoritis utama, yaitu:

1. Magqashid Syariah: Regulasi green banking harus menjamin perlindungan terhadap
harta, lingkungan, dan kehidupan, sebagaimana prinsip hifz al-mal dan hifz al-bi’ah.

2. Keuangan Berkelanjutan Islam (Islamic ESG): Nilai-nilai keadilan, transparansi,
dan tanggung jawab sosial menjadi acuan regulatif dalam pengembangan produk
green banking syariah.

3. Keadilan Ekologis dan Inklusivitas: Regulasi tidak hanya harus mengatur risiko
keuangan, tetapi juga menjamin distribusi manfaat pembangunan berkelanjutan secara
adil dan merata.

Hasil yang Diharapkan
Penelitian ini diharapkan dapat memberikan:

1. Rekomendasi kebijakan berbasis nilai maqashid al-shariah dalam sistem green
banking nasional;

2. Identifikasi kesenjangan (gap) regulatif dalam mendukung implementasi green
banking syariah;

3. Model konseptual regulasi green banking berbasis prinsip ekonomi Islam yang
inklusif dan aplikatif.

Analisis Tematik Awal
Dari sintesis literatur muncul tiga tema utama:

1. Urgensi Regulasi Etis dan Berkelanjutan: Regulasi konvensional belum
sepenuhnya mendukung tujuan sosial-spiritual Islam dalam pembiayaan berkelanjutan.

2. Keterbatasan Integrasi Prinsip Islam: Kajian regulasi seringkali masih bersifat
fragmentaris dan belum secara menyeluruh mengadopsi magashid al-shariah dalam
praktik green banking.

3. Potensi Kelembagaan Islam: Lembaga seperti ZISWAF dan BMT sangat potensial
menjadi motor green banking syariah jika diperkuat dengan regulasi kolaboratif.

SIMPULAN

Intermediasi perbankan syariah melalui pembiayaan mikro memiliki potensi signifikan dalam
mendorong pembangunan ekonomi umat yang inklusif dan berkelanjutan. Konsep green
banking dalam perspektif Islam, yang berlandaskan prinsip maqashid al-shariah, keadilan
sosial, dan tanggung jawab lingkungan, menawarkan kerangka etis yang kuat bagi
transformasi sistem keuangan menuju keberlanjutan. Namun demikian, penerapannya di
Indonesia masih menghadapi berbagai tantangan, antara lain lemahnya dukungan regulatif,
rendahnya literasi masyarakat terhadap konsep keuangan syariah berbasis lingkungan, serta
belum optimalnya integrasi nilai-nilai lokal dan budaya dalam perancangan produk dan
layanan keuangan. Dalam konteks ini, diperlukan sinergi antara regulator, lembaga keuangan
syariah, dan komunitas lokal guna membangun sistem pembiayaan mikro syariah yang
responsif, partisipatif, dan adaptif terhadap realitas sosial-ekonomi masyarakat.

Secara praktis, penguatan regulasi kolaboratif antar-lembaga, pengembangan instrumen
keuangan ramah lingkungan seperti sukuk hijau dan wakaf produktif, pemanfaatan teknologi
digital melalui fintech syariah, serta peningkatan literasi keuangan dan kesadaran ekologis di
kalangan masyarakat menjadi langkah strategis yang harus diprioritaskan. Implementasi
kebijakan tersebut diharapkan mampu memperluas jangkauan green banking syariah secara
lebih efisien dan berdampak luas.
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Untuk pengembangan keilmuan dan arah riset ke depan, diperlukan perumusan indikator
kuantitatif yang dapat mengukur keberhasilan green banking syariah secara komprehensif,
mencakup aspek spiritual, sosial, ekonomi, dan lingkungan. Selain itu, studi longitudinal
sangat penting untuk mengevaluasi dampak jangka panjang pembiayaan mikro syariah
terhadap ketahanan ekonomi masyarakat, terutama dalam menghadapi tantangan digitalisasi
dan krisis iklim. Penelitian lanjutan juga perlu mengkaji model-model intermediasi yang
berbasis nilai lokal dan teknologi, serta menilai efektivitas kebijakan publik yang mendukung
ekosistem keuangan Islam berkelanjutan. Pendekatan yang integratif dan kontekstual ini akan
memperkuat posisi green banking syariah sebagai pilar utama dalam membangun sistem
keuangan yang adil, etis, dan inklusif di era ekonomi hijau.
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